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ABSTRAK

Penerapan Konsep Open Kitchen dan Warehouse pada
Interior Restoran Balboni di Kasablanka Jakarta

Maria Aji Puspitasari
NIM 0911699023

Restoran merupakan salah satu bangunan komersial yang menjadi tempat
pemenuhan kebutuhan primer bagi masyarakat. Seiring berjalannya era modern
semakin banyak bentuk desain dan perkembangan frend dalam sebuah restoran.
Salah satunya perubahan tata letak dapur, dapur terbuka atau biasa disebut open
kitchen. Di samping itu pengolahan konsep dalam interior menjadi nilai tambah
dapat pembentukan visual dalam sebuah restoran. Restoran Balboni di Mall
Kasablanka Jakarta mengangkat konsep dapur dan gudang yang saling
berhubungan, konsep yang “tertutup’ menjadi “terbuka’.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan open
kitchen dan warehouse dalam Restoran Balboni, apakah area kerja pada dapur dan
penerapan sudah sesuai dengan teori yang diujikan tersebut. Menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan teknik purposive sample
berdasarkan penerapan konsep open kitchen dan banyak sedikitnya penerapan
konsep tersebut pada ruang. Ruang tersebut adalah areca makan indoor, area open
kitchen dan area makan outdoor.

Hasil yang diperoleh dalam penulisan ini, menunjukkan konsep dapur
pada interior Restoran Balboni di Mall Kasablanka Jakarta yang diterapkan
memang menunjukkan dapur terbuka modern menurut Baraban dan Durocher,
terdapat permasalahan dan hal-hal menarik yang ada dalam area dapur tersebut
dan permainan desain dari konsep warehouse yang diterapkan dalam Restoran
Balboni sangat unik. Banyak pengaplikasian barang-barang kuno yang diletakkan
sedemikian rupa sebagai estetis dalam restoran tersebut, sehingga nuansa yang
ditimbulkan seakan pengunjung diajak kembali ke masa lalu dengan sentuhan
beberapa unsur modern di dalam Restoran Balboni.

Kata Kunci : Konsep, Warehouse, Open Kitchen, Restoran, Mall Kasablanka
Jakarta
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Restoran merupakan salah satu bangunan komersial yang menjadi
tempat pemenuhan kebutuhan primer bagi masyarakat. Soekresno
(2001:17) menerangkan restoran sebagai usaha komersial yang melayani
jasa makanan maupun minuman untuk umum yang dikelola secara
professional. Kata “restaurant” sendiri berasal dari bahasa Perancis, yang
berasal dari kata “restaure” berarti memulihkan kembali. Setiap restoran
mempunyai konsep tersendiri untuk menyuguhkan nilai visual yang baik
dalam membentuk suasana sebuah desain interior. Dengan kata lain,
bentuk visual restoran dapat dipengarahi oleh sebuah konsep.

Seperti yang dikatakan oleh Stanley Abercombie (1990), konsep
mendasari dan memberikan arah bagi pensil dan mata para desainer dalam
memilih peralatan, furnitur dan kain pelapis proyek interior yang mereka
kerjakan, Dengan kata lain, konmsep merupakan dasar penting dalam
menciptakan sebuah desain, karena pemilihan material dan pengaplikasian
visual berpedoman pada konsep. Desain interior merupakan salah satu
bidang desain industri kreatif yang diciptakan berdasarkan konsep yang
diterapkan dalam ruang suatu bangunan. Restoran atau resto menjadi salah
satu bidang garap desain interior.

Area dapur yang cenderung kotor dan basah, sehingga dalam
tatanan interior biasanya posisinya berada di bagian belakang dan dalam
keadaan yang tidak diperlihatkan. Namun, saat ini terjadi perubahan pada
beberapa fasilitas komersial terutama restoran, posisi dapur yang biasanya
disembunyikan maka kini justru diperlihatkan. Konsep open kiichen
merupakan salah satu trend yang mulai kini banyak diaplikasikan di

beberapa restoran di Indonesia. Penerapan konsep open kifchen pada
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restoran menjadi populer sejak tahun 1990-an (Baraban and Durocher,
2010), akibat tuntutan mengenai higienitas makanan di masyarakat
Amerika, dikarenakan banyaknya kasus-kasus keracunan makanan
(Aloniso et al : 2010). Namun, konsep ini sebenarnya sudah banyak
diterapkan pada beberapa restoran atau kedai makanan etnik (tradisional),
terutama di daerah Asia Tenggara, seperti China, Jepang, maupun
Indonesia.

Bualboni Ristorante merupakan salah satu restoran Italia di Jakarta,
terletak di bilangan Kasablanka, dengan segmentasi pengunjung high
c¢lass, Balboni mampu menciptakan konsep yang sederhana menjadi lebih
modern. Menawarkan sebuah trend open kitchen dan konsep warehouse
(gudang) dengan tatanan interior dan eksterior yang menarik. Bertempat di
J1. Kasablanka Raya kav. 88, Jakarta Selatan 12870 atau EightyEight at
Kasablanka (Tower A), Firsi Floor. Posisi Balboni barada tengah-tengah
antara apartemen (Casablanca Residence), mall (Kota Kasablanka Mall),
dan perkantoran (Perusahaan Asuransi Prudential), membuat Restoran
Balboni berada di tempat yang strategis.

Restoran Balboni mengaplikasikan konsep interior yang jarang
dipakai pebisnis restoran pada umumnya. Jika biasanya pebisnis restoran
kalangan atas membentuk suatu usaha dengan mendesain interior yang
mewah, modern dan mampu membuat pengunjung terkesan, namun
Balboni mengambil konsep gudang yang pada awalnya mempunyai kesan
kotor, berantakan dan areanya sendiri biasanya tak terlihat. Gudang adalah
suatu tempat yang digunakan untuk menyimpan barang baik yang berupa
raw material, barang work in process atau finished good. Di samping itu,
pengaplikasikan barang-barang tua di beberapa sudut ruang restoran,
sebagai nilai estetis juga mendukung konsep interior tersebut.
Mengaplikasikan plafon ekspos dan ide yang menarik untuk menampilkan
kesan baru di beberapa furnitur, sehingga menambah kesan modern dalam
restoran ini. Sebuah area bar yang disuguhkan bagi para penikmat wine,

dengan ditemani bartender-bartender yang sudah ahli dalam bidangnya.
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Pada akhirnya konsep open kitchen ini akan terus berkembang
seiring berjalannya trend modern dalam sebuah restoran. Ketertarikan
penulis akan sebuah trend yang sedang berkembang di era modern saat ini,
membawa penulis untuk meneliti sebuah penerapan konsep open kitchen
dan warehouse, di mana keduanya mempunyai keterkaitan yang menarik
yaitu, objek yang dulunya tersembunyi atau terabaikan diangkat menjadi
sebuah konsep terbuka yang menarik dalam sebuah Restoran Balboni

Jakarta.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang penulis angkat dalam proposal ini,
bagaimana penerapan konsep open kitchen dan warehouse (gudang) di

Restoran Balboni, Jakarta?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
meninjau lebih jauh penerapan konsep open kitchen dan warehouse

(gudang) yang diaplikasikan pada Restoran Balboni, Jakarta.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, sebagai berikut:
a) Bagi mahasiswa:

1. Dapat memberikan dan menambah pengetahuan serta wawasan
tentang dunia restoran serta konsep open kitchen.

2. Sebagai sarana bertukar pikiran dari satu individu ke individu
lain, sarana belajar untuk memahami lebih jauh konsep open
kitchen dan interior restoran.

b) Bagi masyarakat:
1. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan mengenai konsep

open kitchen yang diaplikasikan suatu restoran.
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2. Sebagai sarana pertukaran informasi sesama masyarakat
mengenai dunia interior, yaitu restoran.
¢) Bagi prodi:
1. Dapat menambah pustaka untuk melengkapi data literatur
perpustakaan.
d) Bagi penulis:
1. Menambah wawasan baru mengenai desain restoran dan hal-
hal baru yang tidak dipelajari dalam institusi pendidikan.
2. Sebagai pengalaman baru dalam meneliti proses dan
pengaplikasian desain dalam sebuah restoran.
3. Dapat mengasah kemampuan menulis dan menambah
pengetahuan serta ilmu mengenai hal-hal yang berkenaan

dengan restoran.

E. Asumsi
Asumisi yang mendasari penelitian ini adalah:

1. Open kitchen merupakan konsep dapur yang diaplikasikan lebih
terbuka, memperlihatkan aktivitas di dapur yang dapat dinikmati
orang. Konsep dapur ini pula yang diangkat salah satu restoran di
Jakarta, Restoran Balboni.

2. Gudang merupakan tempat penyimpanan barang-barang yang telah
tidak terpakai, barang-barang lama. Pengaplikasian barang-barang
lama, banyak dimunculkan dalam Restoran Balboni melalui furnitur-
furnitur dan elemen estetis yang sudah berusia tua. Ini memperlihatkan

suasana gudang yang tercipta di dalam restoran.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Pendekatan
Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif

dengan pendekatan studi kasus. Menurut Daymon (2008), studi kasus
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adalah pengujian intensif, menggunakan berbagai sumber bukti (yang bisa
jadi kualitatif, kuantitatif, atau kedua-duanya), terhadap satu entitas

tunggal yang dibatasi oleh ruang dan waktu.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penulisan ini adalah Balboni Ristorante
yang berada di dalam Mall Kasablanka. Area yang akan diteliti
mencangkup area indoor dan area ouldoor, di mana dalam area ini

diterapkannya konsep open kitchen dan warehouse.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode sebagai berikut:

a) Wawancara

Metode wawaneara ini dilakukan secara terstruktur, yaitu dengan
terlebih dahulu menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan ftertulis yang alternatif jawabannya pun ftelah disiapkan.
Wawancara dapat dilakukan kepada pihak yang ditunjuk oleh Restoran
Balboni untuk mewakili guna memberikan keterangan berhubungan
dengan konsep desain dalam interior Restoran Balboni Jakarta. Selain itu,
wawancara . juga dilakukan dengan beberdpa pengunjung  guna

memperoleh informasi tambahan jika diperlukan.

b) Observasi Lapangan
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2011) mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Jadi metode ini
diterapkan untuk memperoleh hal-hal yang terkait dengan objek yang
bersifat nyata. Datang ke lapangan diperlukan untuk menemukan secara
lengkap kondisi yang ada. Metode observasi yang digunakan pada

penelitian ini adalah observasi langsung yaitu dengan mengamati secara
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langsung obyek penelitian dengan melakukan pencatatan-pencatatan yang
dianggap perlu, kemudian akan diteliti satu persatu sebagai sumber data
lapangan. Data-data tersebut dikumpulkan dengan pencatatan untuk

menguraikan konsep desain pada interior Restoran Balboni Jakarta.

¢) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah catatan tertulis yang isinya merupakan
setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk
keperluan pengujian suatu peristiwa dan berguna sebagai data, bukti dan
informasi yang alamiah. Metode ini digunakan untuk dapat
mendokumentir berupa catatan-catatan, data perusahaan, brosur-brosur,
foto yang diambil dengan menggunakan kamera, guna melengkapi data
yang diperoleh melalui metode observasi dan metode wawancara.
(Sedarmayanti dan Syarifudin, 2002:74).

d) Studi Kepustakaan

Mencari literatur sebagai data pembanding yang didapatkan dari
berbagai sumber kepustakaan untuk memperoleh teori-teori dan
mempelajari peraturan-peraturan yang berhubungan dengan penulisan dan
menunjang keabsahan data yang diperoleh dilapangan. Metode ini dapat
juga diartikan pengumpulan data dengan mempelajari literatur- literatur
sehingga dijamin keakuratan datanya (Surakhmad, 1982: 41). Data yang
bersumber dari kepustakaan memberikan tambahan pengetahuan untuk
menemukan permasalahan yang ada di lapangan dan kepustakaan dapat
memberikan pedoman untuk pemecahan masalah yang harus diselesaikan

dalam bentuk desain baru.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.

Namun, dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama
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proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. (Sugiyono,

2011: 245).

1. Analisis sebelum di lapangan

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum

peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data

hasil studi pendahuluan, atau data sekunder yang akan

digunakan untuk menentukan fokus penelitian.

2. Analisis Data di lapangan Model Miles and Huberman

Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2011),

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus  sampai - tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data

display, dan conclusion drawing/verification.
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a)  Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan  mempermudah  peneliti  untuk  melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan.

b)  Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
anatar  kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

¢)  Conclusion Drawing/Verification

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapa berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kasual atau interaktif.





